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Article Info Abstrak

Kata kunci: Belum semua guru memahami konsep literasi dalam arti luas. Tujuan penelitian
Literasi Bahasa; ini menggambarkan konsep pembelajaran literasi khususnya Bahasa Inggris bagi
Anak Usia Dini; anak. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis deskriptif.
Kurikulum Merdeka; =~ Data diambil dengan angket kepada 73 sample dari 703 populasi guru TK di Kota
Bahasa Inggris Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan responden telah menguasai

Kurikulum Merdeka pada ranah pengetahuan dengan baik dilihat dari penjelasan
tujuan, konten, dan prinsip. Namun dalam implementasinya 4,1% terbatas pada
konsep literasi sempit. Sejumlah 2% guru sudah mengajarkan literasi Bahasa
Inggris dengan menyampaikan salam dan kabar. Selebihnya dalam pembelajaran
100% guru belum mengintegrasikan di kegiatan intrakulikuler, kokulikuler, atau
ekstrakurikuler. Literasi secara luas diharapakan dikuasai anak salah satunya
Bahasa Inggris sebagai respon atas perubahan pada lingkup global. Implikasi
penelitian ini, pembelajaran literasi dapat menggunakan kegiatan menyanyi,
mendengar cerita, dan bermain peran, begitu pula dalam mengajarkan bahasa

asing.

Abstract
Keywords: Not all teachers understand the concept of literacy in a broad sense. The
Language Literacy; purpose of this study is to describe the concept of literacy learning, especially
Early Childhood; English for children. This research uses quantitative methods with descriptive
Independent analysis. Data was collected using a questionnaire given to 73 samples from a
Curriculum; population of 703 kindergarten teachers in Yogyakarta City. The results showed
English that respondents had mastered the Merdeka Curriculum in the realm of

knowledge well in explaining objectives, content, and principles. However, in its
implementation, 4.1% is limited to the narrow literacy concept. . A total of 2%
of teachers have taught English literacy by conveying greetings and news. The
resto f the learning is that 100% of teachers have not integrated in
intracurricular, co-curricular or extracurricular activities. Literacy is widely
expected to be mastered by children, one of which is English as a response to
changes in the global scope. The implication of this study is that literacy learning
can use singing, story, role play as well as teaching foreign languages.
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1. PENDAHULUAN

Literasi saat ini menjadi kebutuhan yang mendesak setiap individu dalam menghadapi tantangan
Abad 21 khususnya di menghadapi Revolusi Industri 4.0 dan menuju masyarakat Social Society 5.0.
(Bhargava, 2008; Peykani & Rad, 2016), menegaskan seseorang memiliki kemampuan literasi akan lebih
mudah beradaptasi dengan globalisasi dan kesempatan lebih terbuka dalam bidang pendidikan, budaya,
politik, dan globalisasi. Bahkan membangun budaya literasi sejak dini mampu efektif mengembangkan
kemampuan 4C sebagai keterampilan yang dibutuhkan seseorang menghadapi tantangan Abad 21
(Fauzan Muttagin & Rizkiyah, 2022)(Nuriza & Faizah, 2023). Meskipun literasi bermanfaat bagi anak didik
dalam menghadapi era globalisasi, namun data yang diperoleh masih banyak ditemui masih banyak anak
didik yang memiliki kemampuan literasi yang rendah. Penyebab dari rendahnya kemampuan literasi
tersebut jika dilihat dari faktor eksternal fasilitas dan aksesibilitas literasi yang kurang, rendahnya budaya
literasi di keluarga atau masyarakat, dan kemampuan guru dalam menyediakan aktivitas yang kaya
literasi. Selain itu, rendahnya minat dan motivasi serta kemampuan kognitif menjadi faktor internal
memberikan sumbangsih dalam mempengaruhi kemampuan literasi anak didik (Hijjayati et al., 2022;
Nirmala, 2022).

Ditambah hasil PISA 2018 Indonesia termasuk dalam kategori low performance dengan high
equity dan adanya ketimpangan belajar antara anak laki-laki dan anak perempuan. Secara rangking PISA
Indonesia berada di peringkat 74 dengan skor membaca 371 terpaut jauh dengan skor rata-rata OECD
yakni 487 (OECD, 2019). Meskipun pada tahun 2022, hasil PISA Indonesia mengalami peningkatan 5 -
6, namun secara keseluruhan negara yang mengikuti mengalami penurunan. Secara kuantitatif skor PISA
Indonesia terutama pada kemampuan literasi pada tahun 2022 mencapai 359 masih jauh dibawah rata-
rata keseluruhan negara OECD vyaitu 476 (Denty, 2023). Secara jelas dari skor rata-rata baik di tahun
2018 dan 2022 kemampuan literasi anak didik di Indonesia belum mengalami perubahan (Hewi et al.,
2020). Berdasarkan hasil PISA tersebut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
mengembangkan Kurikulum Merdeka dengan salah satu capaiannya Literasi (Anggriani & Royanti, 2023).
Dalam kurikulum tersebut dijelaskan capaian pembelajaran untuk anak PAUD masuk dalam Fondasi 6
terkait literasi yaitu mampu menyimak, kesadaran pesan teks, alfabet, fonemik, kemampuan dasar
menulis, memahami instruksi sederhana, menyampaikan pertanyaan.

Perubahan kurikulum menjadi titik tolak perubahan paradigma guru dalam konsep literasi di
PAUD. Ditambah adanya learning loss suatu kondisi berkurangnya pengetahuan dan keterampilan secara
akademik dikarenakan adanya Pandemic Covid-19 (Donnelly & Patrinos, 2022; Engzell et al., 2021).
Learning loss menekankan adanya kemampuan akademik pada kemampuan matematika dan membaca
yang menjadi bagian dari literasi (Dorn et al., 2021; Slameto, 2022). Upaya yang dilakukan untuk
meminimalisir learning loss dilakukan dengan dilakukan membuat lesson plan (Ubaidillah & Maryati, 2023),
dan pembelajaran dengan Project-Based Learning (PjBL) (Hibban & Pramono, 2024). Kedua upaya
tersebut dapat dilakukan dengan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka vyang mulai
diimplementasikan berdasarkan (Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum Pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah, 2020).

Persoalan yang dihadapi dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka tidak hanya sebatas
pada tingkat pemahaman guru dalam segi administrasi. Pada saat proses pembelajaran, guru dapat
menggunakan pendekatan proyek untuk mencapai capaian pembelajaran namun hasil penelitian
menunjukkan masih banyak guru yang kesulitan dalam menerapkannya, sehingga berdampak pada
capaian pembelajaran yang tidak maksimal (Marfuah et al., 2023; Yusriani et al., 2020). Kesulitan yang
guru hadapi dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek dikarenakan alokasi yang dibutuhkan
lebih banyak; keterbatasan alat dan bahan, guru masih asing dengan sintak pembelajaran; guru tidak
dapat menentukan proyek yang sesuai capaian pembelajaran; biaya yang tidak sedikit, belum ada LKPD
yang dapat digunakan dalam pembelajaran proyek; kegiatan administrasi guru yang banyak; peserta didik
belum mampu mandiri sepenuhnya, penilaian pembelajaran yang memakan waktu lama. Menurut
(Rahmawati, 2022), pemahaman guru PAUD terhadap Kurikulum Merdeka menunjukkan dari 6 indikator
meliputi pemahaman dan struktur kurikulum; kesiapan rencana pembelajaran; kesiapan proses
pembelajaran; kesiapan modul ajar; kesiapan sarana dan prasarana; serta kesiapan penilaian
pembelajaran. Hasil yang diperoleh secara konsep ataupun teori guru memiliki pemahaman yang baik,
akan tetapi dalam praktiknya memenuhi kriteria cukup. Kondisi tersebut berdampak dalam pemenuhan
capaian pembelajaran anak yang tidak optimal.
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Capaian pembelajaran dengan kemampuan literasi menjadi hal yang dibutuhkan anak usia dini,
dikarenakan kemampuan ini dibutuhkan pada saat memasuki jenjang SD. Meskipun literasi menjadi
capaian pembelajaran yang utama, masih banyak yang memiliki pandangan bahwa literasi dipahami
sebatas pada kemampuan membaca dan menulis (Abidin et al., 2021; A. S. Ifadah, 2020). Hal tersebut
yang membuat para guru dalam mengembangkan kemampuan literasi terbatas dengan kegiatan
membaca suku kata, kata, dan menulis huruf alfabet. Jika melihat dari capaian pembelajaran literasi pada
anak usia dini yang fokus pada berkomunikasi dalam arti luas, pengenalan huruf, mengeja suka kata,
melafalkan bacaan, keterampilan menulis dan mengabaikan konteks, serta peningkatan minat baca, .
Mengenalkan literasi ke anak tidak harus dimulai ketika anak sudah bisa membaca atau menulis. Anak
yang sudah mampu berkomunikasi menggunakan bahasa verbal atau non verbal dapat dikenalkan
dengan literasi dengan menyiapkan lingkungan yang kaya literasi, menstimulasi anak dengan mengajak
bercakap-cakap, menyimak lagu dan cerita, bermain dan bersosialisasi, serta role play (Anggriani &
Royanto, 2023; Hidayati et al., 2023).

Mengajarkan anak tentang literasi tidak hanya terbatas dengan bahasa ibu seperti Bahasa
Indonesia. Anak dapat dikenalkan dengan bahasa asing seperti Bahasa Inggris sejak dini bertujuan untuk
menyiapkan anak menghadapi globalisasi dan bahasa ini menjadi bahasa internasional, sehingga
memudahkan anak berkomunikasi di kemudian hari (Na'imah, 2022; Nasution & Sarah, 2016). Gobalisasi
adalah hal yang tidak bisa kita hindari, sejak 1 Januari 2016 wilayah ASEAN telah memulai MEA atau
AEC (ASEAN Economic Community) sebuah langkah untuk memeratakan ekonomi seluruh masyarakat di
wilayah ASEAN dan memberikan kesempatan seluruh masyarakat bisa memperoleh pekerjaan tanpa
terhalang perbedaan kemampuan atau wilayah. Bahasa Inggris menjadi bahasa pemersatu untuk
masyarakat bersaing dan berkomunikasi ketika memperoleh pekerjaan di luar negaranya.

Mengajar Bahasa Inggris untuk anak atau biasa disebut Teaching English for Young Learner (TEYL)
selain bertujuan membekali anak untuk menghadapi perubahan lingkungan global, manfaat lain yang
dapat anak peroleh yaitu menumbuhkan rasa ingin tahu dan memiliki keinginan memahami dunia
sekitarnya, serta mampu mengatasi masalah (Prayatni, 2019). Meskipun Bahasa Inggris adalah bahasa
asing di Indonesia, namun mengusai bahasa ini akan mempermudah anak untuk berkomunikasi dengan
lingkungan sekitarnya saat ada diluar negeri. Guru yang ingin mengajarkan Bahasa Inggris bagi anak usia
dini harus memahami bahwa ada perbedaan yang signifikan dengan jenjang SD, SMP, maupun SMA,
Mengajarkan Bahasa Inggris kepada anak usia dini dapat dilakukan dengan nyanyian, musik, atau
kegiatan yang bersifat fisik. Ada tiga strategi utama dalam mengajarkan Bahasa Inggris dengan sasaran
peserta didik anak usia dini, yaitu media, metode, serta pendekatan pembelajaran yang tepat dan
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan (Putri & Listyani, 2020; Triyanto & Astuti, 2021).

Mengajarkan Bahasa Inggris sejak dini secara teoritis memang lebih mudah karena kemampuan
otak anak cenderung pesat dibandingkan setelahnya. Namun, tidak berarti mengajarkan Inggris tidak
dihadapkan pada permasalahan. Menurut (Daulay & Pransiska, 2022), mengajarkan Bahasa Inggris
kepada anak dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang diintegrasikan dalam rencana pembelajaran
harian, bahan ajar, metode, dan penilaian. Materi Bahasa Inggris yang diberikan berupa pengenalan kosa
kata (vocabulary) dan cara pengucapan (pronounciation). Dari hasil penelitian didapati maksimal 2,2%
guru yang melakukan pengenalan Bahasa Inggris kepada anak usia dini. Rendahnya pengenalan Bahasa
Inggris kepada anak disebabkan pandangan guru yang didasari atas bahasa keseharian yang digunakan
anak adalah bahasa daerah bahkan Bahasa Indonesia jarang digunakan, dan wilayah sekolah berada di
pelosok. Kondisi tersebut dikuatkan dengan kendala lain yang bersumber dari peserta didik ataupun
lingkungan sekitar. Sebagaimana pendapat dialami bagi sebagian besar sekolah di wilayah pedesaan
(Harlina & Yusuf, 2020), tantangan mengajarkan Bahasa Inggris yaitu minat peserta didik yang rendah,
dukungan orang tua dan lingkungan yang kurang, dan kualitas guru yang menguasai Bahasa Inggris masih
rendah.

Mengajarkan Bahasa Inggris kepada anak dengan bahasa ibu berupa bahasa daerah ataupun
bahasa nasional memang tidak mudah. Namun saat ini tidak bisa dipungkiri bahwa Bahasa Inggris
menjadi bahasa internasional yang perlu dikuasai anak sejak dini agar memiliki kemampuan untuk
bersaing secara global. Pengajaran bahasa masih cenderung didominasi dengan kegiatan berupa bermain
kartu, membaca dan menulis. Hal tersebut kurang sesuai dengan konsep literasi bahasa yang tidak hanya
menekankan kemampuan membaca dan menulis, namun juga kemampuan untuk berkomunikasi,
menyimak, dan bersosialisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hasil survey kondisi secara
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nyata terkait konsep Kurikulum Merdeka dan literasi yang dipahami guru dan bentuk pengenalan Bahasa
Inggris untuk anak usia dini sebagai bagian dari Kurikulum Merdeka.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan angket sebagai pengambilan data utama dan dilakukan analisis secara
kuantitatif serta diuraikan secara deskriptif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung berapa
banyak aitem pernyataan yang dijawab oleh responden. Untuk lebih jelas alur penelitian dapat dilihat
pada gambar 1.

fi° \ 0 N Vs N\
Menentukan Menyusun Memilih o . Penyebaran
e ke indikator dan format dan Uji valld.lt.as ' Ujicoba survey dan
variabel pertanyaan skala dan reabilitas instrumen Pengolahan
instrumen pengukuran data

Gambar 1. Alur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari populasi sejumlah 703 guru TK dengan penyebaran se-Kota Yogyakarta.
Pengambilan subjek penelitian menggunakan kriteria 10% dari total populasi, sehingga diperoleh 73 guru
TK sebagai sampel dalam penelitian. Peneliti menggunakan teknik pursposive sampling untuk
menentukan sampel penelitian dari sejumlah populasi. Kriteria yang digunakan untuk memilih responsen
adalah guru di layanan TK dan pernah mengikuti pelatihan atau mengetahui tentang Kurikulum Merdeka,
serta bertugas di lembaga PAUD wilayah Kota Yogyakarta. Instrumen penelitian berupa angket yang
terdiri dari 26 aitem yang terdiri dari 3 bagian yaitu Konsep Kurikulum Merdeka sebanyak 5 aitem,
Implementasi Kurikulum Merdeka sejumlah 7 aitem, dan Literasi Bahasa Inggris sejumlah 8 aitem. Aitem-
aitem berupa pertanyaan tertutup dengan pilihan jawaban yang telah peneliti sediakan. Respon dalam
setiap aitem dikumpulkan dan dikaji dengan literatur yang relevan. Instrumen sebelum digunakan
dilakukan uji validitas oleh ahli PAUD dan ahli TEYL, kemudian validitas konstruk setiap aitmen
memperoleh skor > 0.5 sehingga dinyatakan item valid. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas instrumen
dan dianalisis menggunakan Cronbach’s Alpha dan diperoleh hasil 0.6 - 0.7 atau cukup artinya isntrumen
layak digunakan. Instrumen yang sudah diuji validitas dan rebilitas dilakukan ujicoba instrumen dengan
melibatkan 30 responden. Hasil ujicoba instrumen membutuhkan revisi pada bagian Literasi Bahasa
Inggris dengan perbaikan menuliskan semua istilah dengan Bahasa Indonesia. Instrumen yang direvisi
dapat disebar luaskan dengan terlebih dahulu mengubahnya kedalam bentuk Google Form. Pada tampilan
awal survei disampaikan Informed Consent.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan aitem penerapan Kurikulum Merdeka yang diisi oleh 73 responden dengan kriteria
tertentu didapati, 72 (99%) responden menjawab telah menggunakan dan hanya 1 (1%) responden yang
belum sama sekali menggunakan meskipun telah mendapatkan pengetahuan Kurikulum Merdeka melalui
pengawas dan kegiatan IGTK (lkatan Guru TK) atau IGABA (lkatan Guru ABA). Hal yang menarik, dari 72
responden yang sudah menerapkan kurikulum selama kurun waktu 1-2 tahun ada 36 (50%) responden,
34 (47%) responden baru memulai menggunakan kurang dari 1 tahun, dan 2 (2%) responden memulai
menggunakan kurang dari 6 bulan. Pada data penelitian ini, diperoleh informasi bahwa responden
mayoritas telah menggunakan Kurikulum Merdeka dengan durasi waktu antara 1-2 tahun. Guru yang
telah menerapkan Kurikulum Merdeka (72 responden) jika dilihat dari pemahamannya terkait konten
kurikulum meliputi konsep pembelajaran intrakulikuler, ekstrakulikuler, kokulikuler, dan ekstrakurikuler
terdapat 40 (55,8%) responden cukup memahami dan 27 (38,5%) responden memahami. Sedangkan
sisanya 2 (3,8%) responden kurang memahami dan 1 (1,9%) responden tidak memahami konten
Kurikulum Pembelajaran berupa kegiatan intrakurikuler. Keseluruhan data hasil survei dapat dilihat pada
gambar 2 tentang diagram pai terutama dalam bagian Kurikulum Merdeka dibawah ini:
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PROSENTASE TINGKAT PEMAHAMAN

Gambar 2. Hasil Survei pada bagian Kurikulum Merdeka

Berdasarkan data diatas, pengimplementasian Kurikulum Merdeka yang belum lama yaitu kurang
dari 5 tahun tidak mempengaruhi pemahaman guru akan konsep pembelajaran yang terbagi atas
intrakulikuler, kokulikuler, dan ekstrakurikuler. Guru cenderung memiliki persepsi positif dengan adanya
konsep kurikulum yang terbagi dalam beberapa bagian. (Anwar, 2022) menyampaikan bahwa persepsi
guru yang cenderung positif terkait Kurikulum Merdeka, dikarenakan kurikulum ini memberikan
paradigma baru terkait proses pembelajaran meskipun konten kurikulum terbagi dalam kegiatan
pembalajaran intrakulikuler, kokulikuler, dan ekstrakurikuler. Responden memberikan respon positif
terhadap konten pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka dikarenakan guru mendapatkan kesempatan
untuk melakukan inovasi dengan menggunakan strategi pembelajaran inovatif, penilaian formatif, dan
kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung karakter anak didik, serta menyusun kegiatan pembelajaran
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak didik (Alpadhila et al., 2024; Kristina et al., 2024). Ruang
untuk melakukan inovasi tersebut memberikan kebebasan guru dalam berkreasi dan mengembangkan
ide-ide dalam pembelajaran sehingga guru memiliki kesan Kurikulum Merdeka lebih fleksibel.

Persepsi guru yang positif akan konten kurikulum dipengaruhi oleh pemahaman yang baik, karena
kurangnya pemahaman akan sesuatu hal dapat berpengaruh pada persepsi bahkan pengambilan
keputusan seseorang. Jika pengetahuan minim maka seseorang akan cenderung enggan untuk
menggunakan atau mencoba suatu hal baru (Hakim et al., 2021). Disamping itu pula, persepsi dapat
mempengaruhi adanya pengambilan Keputusan, jika seseorang memiliki persepsi positif maka ada
kemungkinan untuk memilih hal yang kita inginkan (Nurrahmi et al., 2021). Agar persepsi lebih kearah
positif maka guru sebaiknya mendapatkan pemahaman yang baik dan cukup sehingga membangun
persepsi bahwa Kurikulum Merdeka memberikan ruang kepada guru berkreasi, bersifat fleksibel dan
sesuai dengan kebutuhan anak didik maka mereka perlu mendapatkan pelatihan atau workshop. Sejalan
dengan pendapat (Hasibuan et al,, 2022; Priyanti et al., 2024), para guru menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan yang cukup siginifkan setelah memperoleh pelatihan akan Kurikulum Merdeka
salah satunya dalam konten kurikulum. Dengan peningkatan pengetahuan tersebut, guru mampu
menyusun, merencanakan, dan mengimplementasikan. Faktor yang tidak kalah penting dalam
mendukung terimplementasinya Kurikulum Merdeka dan menumbuhkan persepsi positif adalah
dukungan lingkungan sosial. Dukungan lingkungan sosial tidak hanya terbatas pada factor sesama guru
namun juga tersedianya fasilitas yang memadai dalam mendukung implementasi sehingga meningkatan
motivasi dalam mengunakan Kurikulum Merdeka (Ertmer et al., 2012; Mardiana & Emmiyati, 2024;
Rahayuningsih & Hanif, 2024).

Pemahaman responden yang baik akan konten Kurikulum Merdeka disertai dengan pemahaman
yang baik terkait prinsip pengembangan kurikulum. Jika dilihat dari prinsipnya 33 (46%) responden dan
34 (48%) responden menunjukkan pemahaman yang cukup baik dan baik untuk menyediakan
pembelajaran yang berdasarkan kebutuhan peserta didik. Sedangkan hanya 1,9% dan 3,8% yang
memperlihatkan kurang dan tidak memahami prinsip pengembangan kurikulum. Hasil survey secara lebih
jelas dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini:
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Gambar 3. Hasil Survei pada bagian Prinsip Pengembangan Kurikulum Merdeka

Salah satu prinsip pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka yang cukup menonjol adalah
perbedaan indvidual peserta didik yang direspon oleh guru dengan menyediakan pembelajaran sesuai
kebutuhan. Perbedaan yang dimiliki oleh peserta didik tidak hanya fokus pada kondisi fisik, kepribadian,
dan karakter, namun lebih kepada cara belajar dan hasil belajar yang perlu untuk dipahami setiap guru
agar mampu menyediakan kegiatan belajar yang sesuai. Dengan perbedaan yang dimiliki oleh setiap
individu tidak serta merta dimaknai dengan menyediakan kegiatan belajar sejumlah peserta didik, guru
diharapkan mampu mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa tipe cara belajar misal audio,
visual, motorik, atau campuran. Pengelompokkan tersebut akan mempermudah guru dalam menyiapkan
kegiatan belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Melalui Kurikulum Merdeka kondisi
tersebut dapat diakomodir dengan prinsip sesuai kebutuhan peserta didik (Damiati et al., 2024).

Prinsip pembelajaran berdiferensiasi yang digunakan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Hal tersebut dirasakan oleh guru saat menggunakan Kurikulum Merdeka dengan pembelajaran
berdiferensiasi yang didahului dengan menganalisis kebutuhan anak didik dan memilih pendekatan
pembelajaran yang berbeda (Dhera et al., 2024). Berbagai penelitian menunjukkan pembelajaran
berdiferensiasi memberikan manfaat dan berfokus pada anak didik (Almujab, 2023; Purnawanto, 2023;
Wahyuningsari et al., 2022). Dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, menjadi peluang bagi
guru dalam mengembangkan kreativitas pembelajaran (Fauzi et al., 2023). Jika ditarik kedalam konsep
Well-Being guru yang mendapatkan kualitas kehidupan kerja yang baik meliputi pengembangan Kkarir,
mendapatkan pelatihan, peningkatan kompetensi dengan berbagai kegiatan berdampak pada
kesejahteraan, komunikasi, penyelesaian konflik, serta aman dan puas dilingkungan kerja akan
berpengaruh positif pada psychological well-being. Guru yang sudah memnggunakan prinsip
pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu cara memberikan ruang dan tempat untuk guru
mengembangkan kompetensi.

Hasil survey pada bagian konten kurikulum terkhusus terkait pembelajaran intrakurikuler di
PAUD tertuang dalam capaian pembelajaran meliputi nilai agama dan budi pekerti; jati diri; dan dasar
literasi, sains, teknologi, rekayasa, dan seni. Dari data menunjukkan 72 (100%) guru mampu menjawab
dengan tepat dan sesuai. Secara kognitif guru memahami dengan tepat bahwa Kurikulum Merdeka
memiliki capaian umum yang terfokus pada tiga hal besar. Dengan data tersebut dapat disimpulkan
sosialisasi, pendampingan, dan dukungan menjadi kegiatan yang berdampak efektif dalam mendukung
terlaksananya pengimplementasian Kurikulum (Rahayu et al., 2024; Yanti et al., 2023) dan menunjukkan
kinerja yang baik bagi guru ABA di wilayah Kota Yogyakarta.

Penelitian ini selain menggali pemahaman juga terfokus pada implementasi Kurikulum Merdeka
khususnya untuk capaian dasar literasi, sains, teknologi, rekayasa, dan seni. Berdasarkan data diperoleh
3 (4,1%) responden menjawab dengan tepat terkait konsep literasi, dan sisanya 69 (95%) masih
memaknai bahwa literasi adalah kemampuan yang terfokus pada membaca, menulis, dan beberapa
menyampaikan kemampuan berhitung. Sebagian besar pernyataan responden tidak salah, karena literasi
memang lebih dominan dipahami oleh masyarakat umum sebagai kemampuan membaca dan menulis.
Jika hal tersebut juga dimiliki oleh para responden atau guru maka dapat dikatakan para guru belum
sepenuhnya memahami capaian pembelajaran khususnya terkait literasi.

Menurut hasil penelitian (Abidin et al.,, 2021; A. Ifadah, 2020), secara umum literasi hanya
dipahami sebagai kemampuan dalam membaca dan menulis, pemahaman tersebut berpengaruh pada
kegiatan main yang disediakan guru berupa membaca suku kata, kata, dan menulis huruf alfabet.
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Pemahaman akan kemampuan dasar literasi seharusnya dapat lebih luas meliputi kemampuan
mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, membuat, berkomunikasi dan berhitung, menggunakan
bahan cetak dan tertulis atau online, serta kemampuan dalam memecahkan masalah (UNESCO, 2020).
Para guru diharapkan mampu meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap literasi dengan
merancang dan menerapkan berbagai metode dan teknik pembelajaran yang inovatif dan efisien (Aprilia
et al., 2023). Dengan demikian, penting bagi para guru untuk terus mengembangkan keterampilan
peserta didik dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan relevan, sehingga dapat
memfasilitasi perkembangan literasi yang komprehensif dan menyeluruh bagi siswa.

Begitu pula konsep literasi dalam Kurikulum Merdeka mencakup menyimak, memiliki kesadaran
akan teks, alfabet dan fonemik, memiliki kesadaran yang diperlukan untuk menulis, memahami instruksi
sederhana, mampu mengutarakan pertanyaan dan gagasan serta mampu menggunakan bahasa nya
untuk bekerjasama (Anggriani & Royanti, 2023). Sejalan dengan pendapat McLachlan & Arrow 2017
(Cahya et al., 2022) bahwa kemampuan literasi awal tidak hanya melibatkan keterampilan kognitif, tetapi
juga proses sosial, psikologis, dan linguistik yang mempengaruhi aspek sosial dan kontekstual dalam
perkembangan anak. Padahal konteks literasi secara luas yang diharapkan adalah kecakapan literasi lebih
luas tidak hanya kemampuan dasar bahasa seperti membaca atau menulis namun juga kemampuan
interaksi dengan komunikasi lisan dengan kegiatan bercakap-cakap, menyimak lagu dan cerita, serta
bermain dan bersosialisasi. Hal ini dibuktikan oleh (Setiawati & Novitasari, 2019) yang menunjukkan
bahwa pemahaman anak tentang literasi dapat berkembang melalui cerita, gambar, serta kegiatan
bermain.

Jika guru dapat menyediakan lingkungan kaya literasi dan pengalaman Literasi yang tidak terbatas
pada kemampuan membaca dan menulis akan mengembangkan kemampuan anak untuk berpikir kritis
(Cahyani Kusuma et al., 2023), motivasi belajar (Di Domenico & Ryan, 2017), dan kreativitas (Syakhruni
& Suyudi, 2023). Tidak bisa dipungkiri, lingkungan literasi dapat menstimulasi anak didik untuk mau
membaca meski hanya berupa gambar. Oleh sebab itu, guru sebaiknya dapat mendesain terlebih dahulu
kelas agar terbangun lingkungan literasi. Namun tidak bisa dipungkiri, guru harus lebih dahulu memahami
konsep lingkungan kaya literasi dan konsep literasi secara luas (KilincCi & Bayraktar, 2021).

Literasi khususnya terkait kemampuan berinteraksi pada anak tidak hanya berfokus pada bahasa
ibu atau bahasa sehari-hari yang dikuasai anak. Sesuai dengan kondisi saat ini, anak akan tumbuh dan
berkembang di Abad 21 yang memungkinkan berinteraksi dengan berbagai orang dari berbagai tempat
baik dalam negeri atau luar negeri. Mengajarkan anak akan bahasa Inggris sebagai bahasa global menjadi
hal yang tidak terhindarkan. Berdasarkan pernyataan (Garton & Tekin, 2022; Learning, 2018), banyak
orang tua memilih untuk mengajarkan anaknya Bahasa Inggris sejak dini karena mereka percaya dengan
kemampuan Bahasa Inggris anak dapat memperoleh pendidikan dan kesempatan kerja lebih baik.

Item dalam Konsep Kurikulum Merdeka terkait pernyataan Literasi Bahasa Inggris. Berdasarkan
hasil angket dari 72 jawaban 49 responden (69%) Literasi Bahasa Inggris bagi anak usia dini sebagai salah
satu capaian pembelajaran dipilih sebagai respon akan perubahan lingkungan secara global. Sedangkan
19 responden (27%) berpendapat bahwa Literasi Bahasa Inggris dipilih untuk merespon perubahan
dilingkup nasional dan 2 responden (4%) menyatakan Literasi Bahasa Inggris sebagai capaian
pembelajaran untuk merespon perubahan di tingkat lokal. Apabila dilihat dari data tersebut, dalam
penelitian ini dapat dikatakan secara kognitif responden memahami bahwa Literasi Bahasa Inggris
memiliki tujuan untuk merespon adanya perubahan lingkungan secara global.

Mengajarkan Bahasa Inggris bagi anak usia dini sebagai bahasa kedua bukan hal yang mudah.
Menurut data diperoleh 2 (2%) responden menyampaikan pernah mengajarkan Bahasa Inggris kepada
anak dikelas melalui lisan saat berinteraksi menanyakan kabar, dan menyapa, serta penyebutan alat
tertentu dalam topik pembelajaran. 70 (98%) responen menyatakan belum sama sekali menyampaikan
atau mengenalkan bahasa Inggris kepada anak didik. Berdasarkan data juga diperoleh informasi 100%
sekolah tidak ada kegiatan intrakulikuler, kokulikuler, atau esktrakulikuler yang menggunakan Bahasa
Inggris atau secara khusus ada kegiatan pengenalan Bahasa Inggris. Dapat dikatakan Bahasa Inggris
menjadi bahasa asing karena hampir seluruh guru tidak pernah mengenalkan meskipun hanya melalui
lagu. Dalam data juga didapati 100% guru mengalami kesulitan dalam mengenalkan Bahasa Inggris
kepada anak lebih pada ketidakmampuan menguasai bahasa tersebut meski kosakata sederhana atau
sapaan salam. Guru tidak harus menguasai keseluruhan akan penguasaan Bahasa Inggris, bagi anak usia
dini
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(Daulay & Pransiska, 2022) menyampaikan guru di TK mengalami kesulitan dalam mengajarkan
Bahasa Inggris dikarenakan kurangnya penguasaan akan bahasanya. Serupa dengan pendapat (Shinta,
2022) masalah kebahasaan pada anak-anak TK terus berlanjut karena para guru kurang terampil dalam
memvariasikan model pengembangan bahasa Inggris. Secara kuantitatif guru yang mengajarkan bahasa
Inggris kepada anak sejumlah 1,52% dari seluruh total responden. Hal tersebut bertentangan dengan
pernyataan (Susfenti, 2021) memulai mengajarkan Bahasa Inggris lebih baik dilakukan sejak dini. Sesuai
dengan teori second language acquisition, bahasa kedua salah satunya Bahasa Inggris baik diajarkan sejak
dini karena anak lebih cepat menguasai sesuai kecepatan kemampuan anak pada rentang usia dini short
and long term memory. Secara psikologis pada rentang usia dini lebih efektif mengajarkan hal baru
dikarenakan anak belum memiliki tekanan psikologis. Untuk lebih optimal anak mengusai Bahasa Inggris
dengan melakukan interaksi secara intens seperti mengajak anak berbicara dalam Bahasa Inggris setiap
hari. Tidak bisa dipungkiri, bahwa Bahasa Inggris adalah hal yang dibutuhkan untuk komunikasi sehari-
hari tidak lagi menjadi bahasa kedua namun menjadi bahasa ibu (Keila Salsabilla & Rintaningrum, 2021).

(Islahuddin, 2023) menyampaikan mengajarkan Bahasa Inggris pada anak usia dini dapat
dilakukan dengan mendengarkan buku cerita, permainan, nyanyian atau menonton video Bahasa Inggris.
Guru dapat memulai mengajarkan keterampilan Bahasa Inggris bagi anak usia dini dimulai dengan kata-
kata sederhana. Pembelajaran bisa diawali dengan anak dibiasakan mendengar kosata Bahasa Inggris
kemudian dilanjutkan dengan memberikan kesempatan anak berbicara meski kalimat pendek. Jika anak
sudah mulai terbiasa mendengar dan menggunakan Bahasa Inggris dalam percakapan sehari-hari,
selanjutnya dapat ditingkatkan dengan mulai membaca buku dengan Bahasa Inggris sederhana. Pada
akhir fase, anak dapat memulai untuk dilatih menulis dengan Bahasa Inggris (Nasution, 2016).

Hasil penelitian didapati responden pemahaman dalam ranah pengetahuan akan konsep
Kurikulum Merdeka, namun dalam implementasinya masih belum sepenuhnya memahami dilihat dari
konten kurikulum, prinsip pengembangan kurikulum. Terlebih dalam literasi, masih didapati responden
masih banyak memiliki sudut padang literasi hanya pada kemampuan membaca, menulis, dan berhitung.
Untuk literasi dengan Bahasa Inggris didapati alasan utama responden enggan mengajarkan literasi
Bahasa Inggris dikarenakan tidak mengusai kosakata meski hanya kalimat salam. Implikasi dari penelitian
ini literasi tidak harus berbatas pada aktivitas membaca, menulis atau berhitung namun juga dengan
aktivitas melihat video, menyanyi, dan bermain peran atau sosialisasi (Setiawan et al., 2019). Hasil dari
penelitian survei ini dapat dijadikan sebagai langkah awal dalam melakukan evaluasi akan kemampuan
literasi dan penyiapan lingkungan yang literat dalam pendidikan anak usia dini, sehingga sekolah dan para
guru dapat melakukan perbaikan terhadap kegiatan literasi dalam pembelajaran sehari-hari (KilincCi &
Bayraktar, 2021). Keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden berasal dari satu wilayah di DI
Yogyakarta, konsep kurikulum yang digali berupa konten, prinsip, dan cakupan literasi.

4. KESIMPULAN

Kurikulum Merdeka yang saat ini diimplementasikan disemua jenjang tidak terkecuali PAUD
didapati seluruh guru dalam penelitian ini telah memiliki pengetahuan yang cukup namun perlu terus
dilakukan pendampingan dan evaluasi dalam menerapkan. Untuk capaian pembelajaran literasi, masih
ada responden yang memiliki pemahaman sempit, terbatas pada kemampuan membaca dan menulis.
Terkhusus untuk literasi Bahasa Inggris, belum semua responden menggunakan dengan alasan tidak
mengusai Bahasa Ingrris. Jika melihat kondisi saat ini kemampuan berbahasa Inggris adalah hal yang perlu
untuk dikenalkan kepada anak sejak dini agar siap menghadapi tantangan globalisasi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan agar guru mulai memperluas pemahaman akan literasi
dan menyediakan lingkungan kaya literasi terutama dengan literasi Bahasa asing meski sebatas pada
kegiatan mendengarkan nyanyian atau video dan menggunakan salam Berbahasa Inggris

5. UCAPAN TERIMA KASIH
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